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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Penggolongan Biaya

Perusahan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang memproses masukan untuk menghasilkan pengeluaran. Perusahaan yang bertujuan mencari laba maupun yang tidak bertujuan mencari laba mengolah masukan berupa sumber ekonomi untuk menghasilkan keluaran berupa sumber ekonomi lain yang nilainya harus lebih tinggi dari pada niali masukannya. Oleh karena itu, baik dalam usaha bermotif laba maupun yang tidak bermotif  laba. Manajemen selalu berusaha agar nilai keluaran lebih tinggi dari nilai masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran tersebut, sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba (untuk perusahaan bermotif  laba) atau sisa hasil usaha (untuk perusahaan tidak bermotif laba).

Dengan laba atau sisa hasil usaha tersebut, perusahaan akan memiliki kemampuan untuk berkembang dan tetap mampu mempertahankan eksistensinya sebagai suatu sistem dimasa yang akan datang. Dengan demikian untuk menjamin bahwa suatu kegiatan usaha menghailkan nilai keluaran yang lebih tinggi daripada nilai masukan diperlukan alat untuk mengukur nilai masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran. Adapun alat untuk mengukur nilai masukan yang dikorbankan yaitu biaya.
2.1.1 Pengertian Biaya

Suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu berusaha untuk memperoleh laba atau keuntungan, karena dengan keuntungan tersebut perusahaan dapat melangsungkan hidupnya untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut dihadapkan pada berbagai kegiatan seperti menyediakan bahan baku, menyediakan sarana produksi, kegiatan berproduksi dan kegiatan pemasaran.

Untuk menghasilkan produk perusahaan memerlukan pengorbanan berupa biaya-biaya. Besar kecilnya biaya yang akan dikeluarkan tergantung dari kebutuhan perusahaan yang bersangkutan. Tanpa biaya perusahaan tidak mungkin dapat melangsungkan proses produksinya.

Menurut Mulyadi  dalam bukunya Akuntansi Biaya (2000 : 8) mengemukakan biaya dalam arti luas yaitu sebagai berikut : Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva. Untuk membedakan pengertian biaya dalam arti luas, pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva ini disebut dengan harga pokok. Istilah harga pokok juga digunakan untuk menunjukan pengorbanan sumber ekonomi dalam pengolahan bahan baku menjadi produk.
Dari definisi biaya diatas, terdapat empat unsur pokok biaya, yaitu :

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

2. Diukur dalam satuan uang

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

Sumber pengorbanan ekonomis yang telah dikeluarkan untuk mendapatkan tujuan tertentu oleh perusahaan merupakan biaya historis yaitu biaya-biaya yang telah terjadi pada masa lalu. Nilai sumber ekonomis yang akan dikorbankan untuk tujuan tertentu merupakan biaya dimasa yang akan datang.
2.1.2 Penggolongan Biaya

Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep pencatatan dan penggolongan biaya yang berbeda-beda (different costs of different purpose). Dengan adanya penggolongan biaya, maka informasi yang diberikan akan lebih berarti dan penting bagi pihak manajemen.
Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2000 : 14) terdapat beberapa macam cara penggolongan biaya adalah sebagai berikut :

1. Objek pengeluaran

2. Fungsi pokok dalam perusahaan 

3. Hubungan biaya dengan suatu yang dibiayai

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan

5. Jangka waktu manfaatnya
ad.1 Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran

Penggolongan biaya yang paling sederhana adalah penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. Contoh penggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran dalam perusahaan kertas adalah biaya merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaa asuransi, biaya bunga dan biaya zat warna.

ad.2 Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 

Biaya dapat digolongkan berdasarkan fungsi-fungsi dimana biaya tersebut terjadi atau berhubungan. Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur  biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok :

1. Biaya produksi

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan ekuipment, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut dengan istilah biaya utama (prime cost). Sedangkan biaya tenaga kerja langsung dengan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (coversion cost) yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.      
2. Biaya Pemasaran

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Dalam arti sempit biaya pemasaran sering kali dibatasi atrinya sebagai biaya penjualan, yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjual produk ke pasar.

Dalam arti luas biaya pemasaran meliputi semua biaya yang terjadi sejak saat produk selesai diproduksi dan disimpan dalam gudang sampai dengan produk tersebut diubah kembali dalam bentuk uang tunai. Untuk memperoleh pesanan, perusahaan mengeluarkan biaya-biaya untuk menarik minat pembeli dengan cara mengadakan promosi penjualan. Sedangkan untuk memenuhi pesanan perusahaan mengeluarkan biaya-biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli, gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran, biaya asuransi, biaya contoh, (sampel) dan biaya lain-lain agar produk perushaan sampai ketangan pembeli.
3. Biaya Administrasi dan Umum

Merupakan biaya-biaya yang mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi, personalia dan bagian hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan, biaya foto copy.

ad.3 Penggolongan biaya menurut biaya dengan sesuatu yang dibiayai

sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokan menjadi dua golongan :

1. Biaya Langsung (Direct cost)
Biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah di identifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi  langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen adalah semua biaya yang terjadi didalam departemen tertentu. Contohnya adalah biaya tenaga kerja yang bekerja dalam departemen pemeliharaan merupakan biaya langsung departemen bagi departemen pemeliharaan dan biaya depresiasi mesin yang dipakai dalam departemen tersebut, merupakan biaya langsung bagi deparemen tersebut.

2. Biaya tidak langsung (indirect cost)

Biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah di identifikasikan dengan produk tertentu. Jika perusahaan hanya menghasilkan satu macam produk maka semua biaya merupakan biaya langsung dalam hubungannya dengan produk. Biaya tidak langsung alam hubungannya dengan produk sering disebut dengan istilah biaya overhead pabrik. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidak langsung adalah biaya terjadi di suatu departemen, tetapi manfatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen. Contohnya adalah biaya yang terjadi di Departemen Pembangkit Tenaga Listrik. Biaya ini dinikmati oleh departemen-departemen lain dalam perusahaan baik untuk penerangan maupun untuk menggerakan mesin dan ekuipmen yang mengkonsumsi listrik.

ad.4 Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

a) Biaya Variabel

Biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variable adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

b) Biaya Semi Variabel       
Biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variable mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

c) Biaya Semifixed

Biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

d) Biaya tetap

Biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur produksi.
ad.5 Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua :

   1.Pengeluaran Modal (Capital expenditures)

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfatnya dengan cara depresiasi, diamortisasi atau dideplesi. Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk reparasi besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran dan pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk. Karena pengeluaran untuk keperluan tersebut biasanya melibatkan jumlah yang besar dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, maka pada saat pengeluaran itu dilakukan, pengorbanan tersebut diperlakukan sebagai pengeluaran modal dan dicatat sebagai harga pokok aktiva (misalnya sebagai harga pokok aktiva tetap atau beban yang ditangguhkan).

   2.Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures)

Pengeluaran pendpatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendaatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan, biaya telex dan biaya tenaga kerja.
2.2 Pengertian dan Unsur  Harga Bahan Baku

2.2.1 Pengertian Bahan Baku

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2000 : 259) mengemukakan pengertian bahan baku sebagai berikut : Bahan baku adalah merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. 

Dari pendapat tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa bahan baku adalah bahan yang akan diolah atau barang-barang yang dibeli untuk digunakan dalam proses produksi atau menjadi bagian produk selesai.

Meskipun proses produksi kebutuhan bahan baku bervariasi sesuai dengan ukuran dan jenis industri dari perusahaan. Menurut Carter Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya Akuntansi Biaya (2004 :279) pembelian dan penggunaan bahan baku biasanya meliputi langkah-langkah berikut :

1. Untuk setiap produk atau variasi produk, insinyur menentukan rute (routing) untuk setiap produk, yang merupakan urutan operasi yang dilakukan, dan sekaligus menentukan daftar bahan baku yang diperlukan (bill of materials) yang merupakan daftar kebutuhan bahan baku untuk setiap langkah dalam urutan operasi.

2. Anggaran produksi menyediakan rencana utama, dari mana rincian mengenai kebutuhan bahan baku dikembangkan.

3. Bukti permintaan pembelian menginformasikan agar pembelian mengenai jumlah dan jenis bahan baku yang dibutuhkan.

4. Pesanan pembelian merupakan kontrak atas jumlah yang harus dikirimkan.

5. Laporan penerimaan mengesahkan jumlah yang diterima, dan juga mungkin melaporkan hasil pemeriksaan dan pengujian mutu.

6. Bukti permintaan bahan baku (diperkenalkan di bab 5) memberikan wewenang bagi gudang untuk mengirimkan jenis dan jumlah tertentu dari bahan baku ke departemen tertentu pada waktu tertentu.

7. Kartu catatan bahan baku (juga diperkenalkan di bab 5) mancatat setiap penerimaan dan pengeluaran setiap jenis bahan baku dan berguna sebagai catatn persediaan perpetual.

Dalam proses produksi kebutuhan bahan baku bervariasi sesuai dengan ukuran dan jenis industri dari perusahaan. Barang yang dikonsumsi perusahaan dapat digolongkan kedalam bahan (materials) dan barang bukan bahan. Bahan adalah barang yang akan diproses / diolah menjadi produk selesai. Sedangkan barang yang bukan bahan adalah barang yang akan dikonsumsi dalam perusahaan tetapi merupakan bagian dari produk selesai. Bahan dapat digolongkan ke dalam bahan baku dan bahan penolong atau bahan pembantu.

Sebagian bahan baku diambil dari sumber aslinya. Tetapi sering juga bahan baku dibeli dari perusahaan lain yang merupakan bahan siap pakai dari supplier. Sebagi contoh kertas-kertas bebas asam yang berkualitas tinggi adalah barang jadi bagi perusahaan kertas tetapi merupakan bahan baku untuk perusahaan penerbit buku.

Kata bahan baku dapat digunakan secara luas untuk meliputi segala bahan yang digunakan dalam proses manufaktur, kata ini biasanya terbatas pada bahan yang secara fisik akan terlibat dalam produk yang sedang di manufaktur. Karena bahan ini digunaka secara langsung dalam produksi barang, mereka sering disebut bahan baku langsung. Jadi bahan baku langsung adalah bahan yang digunakan secara langsung dalam produksi barang, bahan fisik utama dalam membuat produk akhir. Sedangkan kata bahan baku tidak langsung digunakan untuk bahan pendukung misalnya barang yang penting dalam proses produksi tetapi tidak terlibat secara langsung dalam produkl oli dan bahan baku untuk perlngkapan pabrik, perlengkapan untuk kebersihan dan item-item termasuk dalam kelompok ini. Karena item-item ini tidak terlibat langsung dalam produk tetapi memfasilitasi produksi.

Sedangkan bahan baku tidak langsung mungkin direkap secara terpisah harus dilporkan sebagai bagian dari persediaan perusahaan karena akan dipakai dalam proses produksi. Bahan habis pakai yang dibeli untuk digunakan dalam pengentaran penjualan dan untuk administrasi umum dari perusahaan tidak boleh dilaporkan sebagai bagian dari persediaan, tetapi sebagai perlengkapan penjualan dan administrasi.  
2.2.2 Unsur Biaya Yang Membentuk Harga Bahan Baku Yang Dibeli

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau dari pengolahan sendiri. Didalam memperoleh bahan baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan baku saja, tetapi juga mengluarkan biaya-biaya pembelian, pergudangan, dan biaya-biaya perolehan lain. Timbul masalah mengenai unsur biaya apa saja yang diperhitungkan sebagai harga bahan baku yang dibeli.

1. Biaya yang diperhitungkan dalam harga bahan baku yang dibeli

Menurut prinsip akuntansi yang lazim, semua biaya yang terjdi untuk memperoleh bahan baku dan untuk menempatkannya dalam keadaan siap untuk diolah, merupakan unsur harga bahan baku yang dibeli. Oleh karena itu harga bahan tidak hanya berupa harga yang tercantum dalam faktur pembelian saja. Harga bahan baku terdiri dari harga beli (harga yang tercantum dalam faktur pembelian) ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya yang dikeuarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap untuk diolah.

Harga beli dan biaya angkutan merupakan unsure  yang mudah diperhitungkan sebagai harga bahan baku, sedangkan biaya-biaya pesan, biaya penerimaan, pembongkaran, pemeriksaan, asuransi, pergudangan, dan biaya akuntansi bahan baku, merupakan unsur-unsur biaya yang sulit diperhitungkan kepada harga bahan baku yang dibeli.

Di dalam praktek, pada umumnya harga bahan baku hanya dicatat sebesar harga beli menurut faktur dari pemasok. Hal ini dilakukan karena pembagian biaya pembelian kepada masing-masing jenis bahan baku dalam faktur sering kali memerlukan biaya akuntansi yang mungkin lebih besar bila dibandingkan dengan manfaat ketelitian perhitungan harga yang diperoleh. Sebagai akibatnya biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku dan untuk menjadikan bahan baku dalam keadaan siap untuk diolah. Pada umumnya diperhitungkan sebagai unsur biaya overhead pabrik.

Apabila didalam pembelian bahan baku, pemasok memberikan potongan tunai kas (cash discount), maka potongan tunai ini diperlakukan sebagai pengurangan terhadap harga bahan baku yang dibeli.

Sering kali didalam pembelian bahan baku, perusahaan membayar biaya angkutan untuk berbagai macam bahan baku yang dibeli. Hal ini menimbulkan masalah pengalokasian biaya angkutan tersebut kepada masing-masing jenis bahan baku yang diangkut. Perlakuan terhadap biaya angkutan ini dapat dibedakan sebagai berikut :
a. Biaya angkutan diperlakukan sebagai tambahan harga bahan baku yang dibeli.

Apabila biaya angkutan diperlakukan sebagai tambahan harga bahan baku yang dibeli, maka alokasi biaya angkutan kepada masing-masing jenis bahan baku yang dibeli dapat didasarkan pada :

1) Perbandingan kuantitas tiap jenis bahan baku yang dibeli

Pembagian biaya angkutan atas dasar perbandingan kuantitas tiap jenis bahan baku yang dibeli hanya dapat dilakukan jika bahan baku tersebut mempunyai satuan ukuran yang sama atau satuan ukurannya dapat disamakan.
2) Perbandingan harga faktur tiap jenis bahan baku yang dibeli.

3) Biaya angkutan diperhitungkan dalam harga bahan baku yang dibeli berdasarkan tarif  yang ditentukan dimuka

Untuk menyederhanakan perhitungan harga bahan baku, biaya angkutan dibebankan kepada bahan baku yang dibeli atas dasar tarif yang ditentukan dimuka. Perhitungan tarif dilakukan dengan menaksir biaya angkutan yang dikeluarkan

4) Biaya angkutan tidak diperhitungkan sebagai tambahan harga bahan baku yang dibeli, tetapi diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik.

Dengan cara ini, biaya angkutan tidak diperhitungkan sebagai tambahan harga bahan baku yang dibeli, namun diperlakukan sebgai unsur biaya overhead pabrik. Pada awal tahun anggaran, jumlah biaya angkutan yang akan dikeluarkan selama satu tahun ditaksir. Jumlah taksiran biaya angkutan ini diperhitungkan sebagai unsur biaya overhead pabrik dalam penentuan tarif  biaya overhead pabrik.
2. Biaya Unit Organisasi Yang Terkait Dalam Perolehan Harga Bahan Baku

Dimuka sudah diuraikan bahwa harga bahan baku terdiri dari harga faktur ditambah biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya untuk menyiapkan bahan baku dalam keadaan siap untuk diolah. Dalam pembelian bahan baku, unit organisasi yang terkait dalam pembelian bahan baku adalah bagian pembelian, bagian peneriman, bagian gudang dan bagian akuntansi persediaan. Oleh karena itu apabila biaya pembelian akan diperhitungkan sebagai harga bahan baku, maka biaya-biaya bagian pembelian, gudang dan akuntansi persediaan harus diperhitungkan.

Biaya-biaya masing-masing bagian yang terkait dalam pembelian bahan baku tersebut sebagian besar belum dapat diprhitungkan pada saat bahan baku yang dibeli, diterima gudang. Dengan demikian akan timbul kesulitan dalam memperhitungkan biaya pembelian sesungguhnya yang harus dibebankan kepada harga bahan baku yang dibeli. Untuk mengtasi hal ini perlu dibuat tarif  pembebanan biaya pembelian kepada setiap jenis bahan baku yang dibeli.
Jika pembelian dibebankan kepada bahan baku yang dibeli atas dasar tarif, maka tarif pembelian dilakukan sebagai berikut :

1. Jumlah biaya tiap bagian yang terkait dalam transaksi pembelian bahan baku tersebut diperkirakan selama satu tahun anggaran.

2. Ditentukan dasar pembebanan biaya tiap-tiap bagian tersebut dan ditaksir berapa jumlahnya dalam tahun anggaran.

3. Ditentukan tarif pembebanan biaya tiap-tiap bagian tersebut dengan cara membagi biaya tiap bagian drngan dasar pembebanan.
Biaya-biaya yang sesungguhnya dikeluarkan oleh bagian pembelian, penerimaan, gudang, dan akuntansi persediaan didebitkan dalam rekening biaya masing-masing bagian yang dibebankan. Bila terjadi selisih dalam rekening-rekening biaya masing-masing bagian yang dibebankan, perlakuannya sama dengan perlakuan terhadap selisih yang terdapat dalam biaya angkutan.
2.3 Metode Penentuan Harga Bahan Baku

Karena dalam satu periode akuntansi sering terjadi fluktuasi harga, maka harga beli bahan baku juga berbeda dari pembelian yang satu dengan pembelian yang lain. Oleh karena itu persediaan bahan baku yang ada digudang mempunyai harga pokok persatuan yang berbeda-beda meskipun jenisnya sama. Hal ini menimbulkan masalah dalam penentuan harga bahan baku yang dipakai dalam produksi.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2000 : 309) untuk mengatasi masalah ini diperlukan berbagai macam metode penentuan harga bahan baku yang dipakai dalam produksi, diantaranya adalah :

1. Metode identifikasi khusus

2. Metode masuk pertama keluar pertama

3. Matode masuk terakhir keluar pertama

4. Metode rata-rata bergerak

5. Metode biaya standar

6. Metode rata-rata harga pokok bahan baku pada akhir bulan.
ad.1 Metode identifikasi khusus

Dalam metode ini, setiap jenis bahan baku yang ada digudang harus diberi tanda harga pokok persatuan berapa bahan baku tersebut dibeli. Setiap pembelian bahan baku yang harga persatuannya berbeda dengan harga persatuan bahan baku yang sudah ada digudang, harus dipisahkan penyimpanannya dan diberi tanda pada harga berapa bahan baku dibeli. Dalam metode ini, tiap-tiap jenis bahan baku yang ada digudang  jelas identitas harga pokoknya,sehingga setiap pemakaian bahan baku dapat diketahui harga pokok per satuannya secara tepat.

Kesulitan yang timbul dari pemakaian metode ini adalah terletak dalam penyimpanan bahan baku digudang. Meskipun jenis bahan bakunya sama. Namun jika harga pokok persatuannya berbeda bahan baku tersebut harus disimpan secara terpisah, agar mudah identifikasi pada saat pemakaiannya nanti. Metode ini merupakan metode yang paling teliti dalam penentuan harga bahan baku yang dipakai dalam produksi, namun seringkali tidak praktis. Metode ini sangat efektif dipakai apabila bahan baku yang dibeli bukan merupakan barang yang standar dan dibeli untuk memenuhi pesanan tertentu. Perusahaan yang memakai  metode harga pokok pesanan seringkali memakai metode identifikasi khusus untuk bahan baku yang tidak disediakan dalam persediaan dalam persedian gudang dan memakai metode penentuan harga pokok yang lain untuk bahan baku yang biasa dipakai dalam produksi.

ad.2 Metode masuk pertama keluar pertama (MPKP)

Metode yang menentukan biaya bahan baku dengan anggapan bahwa harga pokok persatuan bahan baku yang pertama masuk dalam gudang, digunakan untuk menentukan harga bahan baku yang pertama kali dipakai. Perlu ditekankan disini bahwa untuk menentukan biaya bahan baku anggaran aliran biaya tidak harus sesuai dengan aliran fisisk bahan baku dalam produksi.
ad.3 Metode masuk terakhir keluar pertama (MPKP)

Metode yang menentukan harga bahan baku yang dipakai dalam produksi dengan anggapan bahwa harga pokok persatuan bahan baku yang terakhir masuk dalam persediaan gudang, dipakai untuk menentukan harga pokok bahan baku yang pertama kali dipakai dalam produksi.

ad.4 Metode rata-rata bergerak

Dalam metode ini, persediaan bahan baku yang ada digudang dihitung harga pokok rata-ratanya, dengan cara membegi total harga pokok dengan jumlah satuannya. Setiap kali terjadi pembelian yang harga pokok persatuannya berbeda dengan harga pokok rata-rata persediaan yang ada digudang, harus dihitung harga pokok rata-rata persatuan yang baru. Bahan baku yang dipakai dalam proses produksi dihitung harga pokoknya dengan mengalikan jumlah satuan bahan baku yang dipakai dengan harga pokok rata-rata persatuan bahan baku yang dipakai dengan harga pokok rata-rata persatuan bahan baku yang ada digudang. Metode pokok rata-rata persatuan bahan baku yang ada digudang. Metode ini disebut pula dengan metode rata-rata tertimbang, karena dalam menghitung rata-rata harga pokok persediaan bahan baku, metode ini menggunakan kuantitas bahan baku sebagai angka penimbangnya.
ad.5 Metode biaya standar

Dalam metode ini, bahan baku yang dibeli dicatat dalam kartu persediaan sebesar harga standar (standar price) yaitu harga taksiran yang mencerminkan harga yang diharapkan akan terjadi dimasa yang akan datang. Harga standar merupakan harga yang diperkirakan untuk tahun anggaran tertentu. Pada saat dipakai, bahan baku dibebankan kepada produk harga standar tersebut.

ad.6 Metode rata-rata harga pokok bahan baku pada akhir bulan

Dalam metode ini, pada tiap akhir bulan dilakukan perhitungan harga pokok rata-rata persatuan tiap jenis persediaan bahan baku yang ada digudang. Harga pokok rata-rata persatuan ini kemudian digunakan untuk menghitung harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi dalam bulan berikutnya.  
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2000 : 310) ada dua macam metode pencatatan biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi yaitu :

1. Metode persedian mutasi (perpetual inventory method)

2. Metode persediaan fisik (physical inventory method)    
ad.1 Metode persediaan mutasi

Setiap mutasi bahan baku dicatat dalam kartu persediaan, setiap mutasi bahan baku dicatat dalam kartu persediaan.

Metode ini disebut pula metode pesediaan yang terus menerus mengikuti mutasi atau perubahan didalam persediaan. Metode ini umumnya dipakai oleh perusahaan yang relatif besar, baik yang menggunakan metode harga pokok pesanan maupun proses. Dalam perusahaan yang relative besar manajemen tidak dapat secara langsung mengadakan pengawasan terhadap persediaan bahan.

ad.2  Metode persediaan fisik
Hanya tambahan persediaan bahan baku dari pembelian saja yang dicatat, sedangkan mutasi berkurangnya bahan baku karena pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan. Untuk mengetahui pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan bahan baku yang masih ada digudang pada akhir periode akuntansi. Harga pokok persediaan bahan baku yang masih ada pada akhir periode merupakan biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi selama periode yang bersangkutan.
2.4 Pengertian dan Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

2.4.1 Pengertian Harga Pokok Produksi

Dalam perusahaan industri, salah satu faktor yang penting dalam usaha mendapatkan keuntungan yang memuaskan adalah kemampuan manajemen dalam upaya pengendalian untuk dapat meminimalkan biaya produksi, yang pada umumnya merupakan jumlah biaya yang relatif cukup besar bila dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas lainnya. Biaya produksi yaitu biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Aktiva atau jasa yang dikorbankan atau diserahkan dalam proses produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang membentuk harga pokok produksi.

Pada perusahaan dagang, harga pokok penjualan adalah harga pembelian yang diterima oleh penjual, dan menjadi harga pokok penjualan pada saat dijual tanpa melalui perubahan dalam proses produksi. Sedangkan dalam perusahaan industry harga pokok yang dijual adalah total biaya produksi dari bahan baku hingga menjadi produk siap untuk dijual atau harga perolehan bahan baku ditambah dengan biaya untuk memproduksi bahan tersebut hingga menjadi produk jadi.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2000 : 10) menerangkan bahwa harga pokok adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga pokok adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diatur dalam satuan yang baik telah terjadi maupun yang akan terjadi untuk memperoleh aktiva atau secara tidak langsung untuk memperoleh penghasilan.

Sedangkan harga pokok produksi adalah aktiva atau jasa yang dikorbankan atau diserahkan dalam proses produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
2.4.2 Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi
Menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi  (2000 : 547) unsur-unsur yang membentuk harga pokok produksi yaitu :

· Biaya bahan baku

· Biaya tenaga kerja langsung

· Biaya overhead pabrik
ad.1 Biaya bahan baku

Biaya bahan adalah salah satu elemen penting dari biaya produksi. Masalah yang dihadapi manajemen yang berhubungan dengan bahan yaitu keterlambatan tersedianya bahan akan mempengaruhi kelancaran kegiatan produksi. Bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi.Biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang dipakai didalam pengolahan produk.

ad.2 Biaya tenaga kerja langsung

Tenaga kerja adalah semua karyawan perusahaan yang memberikan jasa kepada perusahaan. Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat iidentifikasikan atau diikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.

Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik, akan tetapi manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan atau diikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.
ad.3 Biaya overhead pabrik

Biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya kerja langsung, yang elemennya dapat digolongkan ke dalam :

a) Biaya bahan penolong

b) Biaya tenaga kerja tidak langsung

c) Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik

d) Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik

e) Biaya listrik dan air pabrik

f) Biaya asuransi pabrik

g) Biaya overhead lain-lain.
2.5 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2000 : 18) pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh cara produksi. Secara garis besar, cara memproduksi produk dapat dibagi menjadi dua macam :

1. Produksi atas dasar pesanan

2. Produksi massa

ad.1 Produksi atas dasar pesanan

Mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan. Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi persatuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.
ad.2 Produksi massa

Mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok proses. Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok produksi persatuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan.
Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2000 : 70) perbedaan metode harga pokok pesanan dengan metode harga pokok proses terletak pada :

1. Pengumpulan biaya produksi

2. Perhitungan harga pokok produksi satuan 

3. Penggolongan biaya produksi
4. Unsur biaya yang dikelompokan dalam biaya overhead pabrik.

ad.1 Pengumpulan biaya produksi

-Metode harga pokok pesanan mengumpulkan biaya produksi menurut pesanan

-Metode harga pokok proses mengumpulkan biaya produksi per departemen produksi per periode akuntansi
ad.2 Perhitungan harga pokok produksi satuan
-Metode harag pokok pesanan menghitung harga pokok produksi persatuan dengan cara membagi total biaya yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan.

-Metode harga pokok proses menghitung harga pokok produksi per satuan dengan cara membagi total biaya produksi yang dikeluarkan selama periode tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan selama periode yang bersangkutan dilakukan setiap akhir periode akuntansi.

ad.3 Penggolongan biaya produksi

-Metode harga pokok pesanan, biaya produksi harus dipisahkan menjadi biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung.

-Metode harga pokok proses, pembedaan biaya produk langsung dan biaya produksi tidak langsung seringkali tidak diperlukan.

ad.4 Unsur biaya yang dikelompokan dalam biaya overhead pabrik

-Metode harga pokok pesanan, biaya overhead pabrik trdiri dari biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya produksi lain.
-Metode harga pokok proses, biaya overhead pabrik terdiri dari biaya produksi, selain biaya bahan baku dan bahan penolong dan biaya tenaga kerja (baik yang langsung maupun yang tidak langsung).
2.6 Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya (2000 : 18) metode penentuan harga pokok produksi adalah : Cara memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi.

Dalam penjelasan diatas maka unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan :

1. Metode Full Costing

2. Metode Variabel Costing
ad.1 Metode Full Costing

Metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang berprilaku variabel maupun tetap.   
Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan Full Costing terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).

ad.2 Variabel Costing

Metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berprilaku variabel kedalam hara pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.

Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan variabel costing terdiri dari unsur harga pokok produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel) ditambah dengan biaya non produksi variabel (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran dan umum variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum tetap). 


